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 Kebutuhan sumber pembelajaran yang inovatif, mudah diakses, dan mampu 
meningkatkan motivasi serta kemandirian belajar siswa. Tulisan ini untuk bertujuan 
untuk mengembangkan sumber belajar digitalisasi berbasis website interaktif 
menggunakan platform Google sites sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa kelas V 
SD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) yang 
berisikan materi berbentuk flipbook, quizziz, dan lain-lain. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D 
(Define, Design, Develop, Disseminate). Instrumen penelitian meliputi angket respon 
calon guru PAI UIN Palangka Raya. Validasi dilakukan oleh 8 responden calon guru PAI 
UIN Palangka Raya yang menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 
dikembangkan berada dalam kategori sangat layak, baik dari aspek materi maupun 
tampilan media. Uji produk di seminarkan kepada para calon guru PAI UIN Palangka 
Raya untuk memperoleh masukan dan evaluasi guna penyempurnaan media 
pembelajaran yang dikembangkan. Hasil uji produk yang diseminarkan berupa 
website interaktif berbasis Google sites ini dinilai efektif dan dapat dijadikan sebagai 
alternatif media pembelajaran PAI-BP yang mendukung pembelajaran mandiri siswa 
di sekolah dasar. Penelitian ini menghasilkan bahwa sumber belajar yang efektif untuk 
kemandirian siswa. 
 
Kata kunci: Digitalisasi, Flipbook, Google Sites, Sumber Belajar, Quizziz. 
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 Abstract 

 The need for learning resources that are innovative, easily accessible, and able to increase 
student motivation and learning independence. This paper aims to develop interactive 
website-based digitalised learning resources using the Google Sites platform as an 
independent learning resource for grade V elementary school students in the subject of 
Islamic Religious Education and Good Manners (PAI-BP) which contains material in the 
form of flipbooks, quizzes, and others. The research method used is Research and 
Development (R&D) with the 4D development model (Define, Design, Develop, 
Disseminate). The research instrument included a response questionnaire for prospective 
PAI teachers of UIN Palangka Raya. Validation was carried out by 8 respondents of PAI 
teacher candidates of UIN Palangka Raya which showed that the learning media 
developed was in the very feasible category, both from the aspect of material and media 
display. The product test was disseminated to prospective PAI teachers of UIN Palangka 
Raya to obtain input and evaluation to improve the learning media developed. The results 
of the product test in the form of an interactive website based on Google Sites are 
considered effective and can be used as an alternative learning media for PAI-BP that 
supports independent learning of students in elementary schools. This research resulted 
in an effective learning resource for student independence. 
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah membawa banyak 
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan (Aini, 2023). 
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Agama Islam menjadi  kebutuhan agar proses belajar 
mengajar agar dapat berlangsung lebih efektif dan sesuai dengan tuntutan zaman (Zahwa, 2022). 
Tuntutan untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya mampu memahami materi ajar, tetapi 
juga memiliki kemampuan belajar mandiri, literasi digital, dan keterampilan abad 21 seperti 
berpikir kritis, kolaborasi, dan kreatif. Di tengah transformasi digital yang mana akses informasi 
begitu luas dan cepat, pendidikan dituntut untuk menyesuaikan metode dan sumber belajarnya 
agar lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan zaman (Nashrullah et al., 2025). Salah satu 
tantangan terbesar dalam dunia pendidikan Indonesia saat ini adalah bagaimana mendorong 
kemandirian belajar siswa sejak usia dasar. Hal ini sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar yang 
menekankan pentingnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran (Utia et al., 2024). 
Salah satunya dengan inovasi yang semakin berkembang adalah penggunaan website interaktif 
sebagai sumber belajar mandiri. Website interaktif memberikan keleluasaan bagi siswa untuk 
mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja tanpa bergantung pada keberadaan 
guru di kelas (Safitri et al., 2020). Website interaktif ini relevan dalam dunia pendidikan modern 
karena memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemandirian dalam belajar (Wahyuni, 
2022). Website interaktif sebagai sumber belajar mandiri tidak hanya memberikan fleksibilitas 
waktu dan tempat, tetapi juga meningkatkan motivasi siswa untuk belajar secara aktif (Sholeh et 
al., 2023). Siswa dapat mengeksplorasi materi melalui fitur-fitur interaktif sesuai dengan 
kecepatan belajarnya sendiri, sehingga pemahaman terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dapat lebih optimal. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan website interaktif dalam 
pembelajaran sangat layak dan efektif, tetapi dalam praktiknya masih terdapat tantangan yang 
perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana merancang desain website yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa agar dapat digunakan secara efektif (Qona et al., 2024). Tidak 
semua siswa memiliki kebiasaan belajar mandiri yang baik, sehingga diperlukan strategi yang 
dapat mendorong siswa agar dapat lebih aktif menggunakan website interaktif untuk 
meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa (Firmadani, 2020). Tantangan lainnya adalah 
kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Guru memiliki peran 
penting dalam membimbing dan mengarahkan siswa agar dapat memanfaatkan website interaktif 
dengan optimal (Perdana et al., 2024). Jika guru tidak memiliki keterampilan yang memadai 
dalam penggunaan teknologi, maka manfaat dari website interaktif sebagai sumber belajar 
mandiri tidak dapat dimaksimalkan (Suradika & Gunadi, 2020).  

Penelitian dari Najiah et al., (2024) mengenai pengembangan web learning menunjukkan 
bahwa hasil validasi oleh ahli media memperoleh persentase sebesar 94%, dengan kategori 
"sangat valid", validasi dari guru mata pelajaran sebesar 88,55%, serta validasi oleh ahli materi 
sebesar 91,19%, yang semuanya masuk dalam klasifikasi "sangat valid". Tingkat kepraktisan 
berdasarkan respon peserta didik mencapai 91,3%, yang dikategorikan "sangat praktis" (Najiah 
et al., 2024). Hal ini juga sejalan dengan temuan dari Salsabila & Aslam, (2022) dengan hasil uji 
validasi dari dua validator yang menunjukkan bahwa ahli media memberikan rata-rata 
persentase 81% dengan kategori "layak", sedangkan ahli materi memberikan nilai sebesar 79% 
yang termasuk dalam kategori "sangat layak". Respon peserta didik terhadap media ini mencapai 
92% dan respon guru sebesar 96%, keduanya tergolong dalam kategori "sangat layak" (Salsabila 
& Aslam, 2022). Berdasarkan hasil dari kedua penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran berbasis web menggunakan Google Sites, baik pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam maupun pada mata pelajaran lain sama-sama dinyatakan layak untuk digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan berbagai paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
sumber belajar digitalisasi bagi kemandirian siswa untuk mendukung pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI), menguji kelayakan media yang dikembangkan melalui respon dari calon guru 
dan menilai kepraktisan penggunaan sumber belajar digitalisasi bagi kemandirian berdasarkan 
respon dari calon guru. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan website interaktif yang 
dikembangkan berupa google sites ini dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sekaligus mendorong kemandirian dan motivasi belajar 
siswa. 
 

METODE PENELITIAN 
Pengembangan sumber belajar digitalisasi bagi kemandirian siswa pada mata pelajaran 

PAI-BP pada jenjang V sekolah dasar ini menggunakan pendekatan Research and Development 
(R&D) dalam menggembangkan produk (Judijanto et al., 2024). Pengembangan ini menggunakan 
model yang dikembangkan S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel yaitu model 
pengembangan 4-D (Four-D Model) (Slamet, 2022). Terstruktu dengan 4 tahapan yaitu, define 
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate 
(penyebarluasan) untuk proses engembangan website interaktif (google sites). Tetapi dalam 
pengembangan produk ini hanya dilakukan sampai tahapan develop (pengembangan) saja. 

Gambar 1. Urutan R&D model 4D 

Pada tahap pengembangan dilakukan uji validasi untuk mengetahui tingkat kevalidan 
produk dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

P(s)= S/N x 100% 

Ket: 

S = Skor yang diperoleh 

N = Skor keseluruhan 

P(s) = Persentase skor 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Produk 

Interval Skor Kriteria 

76%-100% Sangat Layak 

51%-75% Layak 

26%-50% Kurang Layak 

0%-25% Tidak Layak 

 
Keterangan: 
Berdasarkan tabel dan kevalidan produk 8 respondem dari angket dengan konservasi skor: 
sangat layak  = 2, Cukup = 1, dan total 16 butir pervalidator. Skor maksimal = 32 (karena 16 butir 
× 2 poin). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini berupa website interaktif 
berbasis Google Sites sebagai sumber belajar pembelajaran yang interaktif. Penggunaan Google 
Sites sebagai sumber pembelajaran mandiri mendukung konsep self-directed learning dari 
Knowles (1975), dimana penggunaan platform ini dipilih karena kemudahan akses, fleksibilitas 
dalam desain, serta kompatibilitasnya dengan berbagai perangkat digital (Rasyid, 2019). Website 
yang dikembangkan dirancang untuk menyajikan materi pembelajaran secara menarik, interaktif, 
dan mudah digunakan oleh peserta didik maupun pendidik.  

Bagian ini akan memaparkan secara rinci hasil dari setiap tahap pengembangan, mulai dari 
perencanaan, desain, implementasi, hingga uji kelayakan produk, disertai dengan analisis 
berdasarkan data yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung. Berdasarkan 
pengembangan yang telah dilakukan maka diperoleh hasil dengan sebagai berikut: 
1. Pendefinisian (Define)  

Tahap pendefinisian (define) merupakan langkah awal dalam model pengembangan 4D 
yang berfungsi untuk mengidentifikasi kebutuhan dan masalah pembelajaran yang akan 
diatasi melalui pengembangan media (Waruwu, 2024). Tahap define dalam penelitian ini 
dilakukan melalui serangkaian analisis, seperti analisis kebutuhan peserta didik, analisis 
materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP), serta analisis 
terhadap media yang selama ini digunakan oleh guru. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
siswa kelas V SD membutuhkan media yang mendukung pembelajaran mandiri dan menarik 
secara visual, serta mudah digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
media berbasis website interaktif Google sites dipilih karena memiliki potensi untuk 
menjawab tantangan tersebut, seiring dengan meningkatnya pemanfaatan teknologi 
informasi dalam dunia pendidikan dengan materi yang di ambil pada bab IX tentang Ibadah 
Haji dan Qurban.  

Penelitian oleh Hermawan dan Hadi (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 
teknologi digital, termasuk website interaktif, dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 
motivasi belajar siswa secara signifikan. Teknologi digital juga terbukti dapat menyesuaikan 
dengan berbagai gaya belajar siswa dan memungkinkan pembelajaran berlangsung di luar 
ruang kelas formal (Hermawan & Hadi, 2024). Adapun hasil penelitian Yusuf (2024) 
menekankan pentingnya personalisasi pembelajaran berbasis teknologi dalam konteks 
pendidikan Islam dengan menyatakan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan minat 
dan kebutuhan siswa melalui media digital mampu mendorong keterlibatan aktif dan 
meningkatkan pemahaman nilai-nilai keagamaan (Yusuf, 2024). Maka pada tahap define ini 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan harus mampu 
mengakomodasi kebutuhan siswa untuk belajar secara mandiri, fleksibel, dan interaktif serta 
tetap sesuai dengan karakteristik dan tujuan pendidikan agama di sekolah dasar. 

2. Perancangan (Design)  
Tahap perancangan (design) merupakan kelanjutan dari tahap pendefinisian dalam 

model pengembangan 4D, yang berfokus pada penyusunan dan perencanaan media 
pembelajaran berdasarkan kebutuhan yang telah dianalisis sebelumnya (Rajagukguk et al., 
2021). Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah website interaktif berbasis 
Google sites untuk mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-
BP) pada siswa kelas V SD. Perancangan dimulai dengan menyusun garis besar isi materi yang 
disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka, kemudian dilanjutkan dengan pemilihan media 
pendukung seperti gambar, video, dan kuis interaktif. Struktur website dirancang secara 
hierarkis agar mudah dinavigasi oleh siswa sekolah dasar, dengan tampilan yang bersih, 
menarik, serta sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. 
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Gambar 2. Menu Tampilan 

 
Fitur-fitur dalam website dirancang untuk menstimulasi keterlibatan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Terdapat halaman utama yang menyajikan pengantar dan petunjuk 
penggunaan media, halaman materi yang memuat konten pembelajaran yang interaktif, serta 
halaman evaluasi berupa soal-soal latihan yang dapat digunakan siswa untuk mengukur 
pemahaman mereka. Desain website ini juga mempertimbangkan prinsip multimedia learning, 
yaitu menggabungkan elemen visual, audio, dan teks secara selaras untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. Proses perancangan juga mencakup penyusunan instrumen evaluasi 
untuk menilai kelayakan dan kepraktisan media pembelajaran sebelum dilakukan uji coba 
lapangan. 

Penelitian Kamilah et al. (2023) menunjukkan bahwa desain media berbasis Google sites 
yang terstruktur dan interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa dan membuat proses 
belajar lebih menyenangkan. Mereka menekankan pentingnya desain antarmuka yang sederhana 
namun fungsional dalam pembelajaran berbasis website (Kamilah et al., 2023). Hal ini sejalan 
dengan temuan Safitri et al. (2023), yang menambahkan bahwa penggabungan pendekatan 
kontekstual dan integrasi fitur interaktif dalam media berbasis web terbukti meningkatkan 
keterlibatan dan hasil belajar siswa (San et al., 2024). 

3. Pengembangan (Develop) 
Tahap pengembangan (develop) merupakan tahapan di mana desain media yang telah 

dirancang direalisasikan menjadi sebuah produk yang dapat digunakan oleh guru dan siswa 
dalam pembelajaran (Rajagukguk et al., 2021). Pada penelitian ini, pengembangan dilakukan 
dengan membangun website interaktif menggunakan platform Google sites. Platform ini dipilih 
karena kemudahannya dalam penggunaan, integrasi dengan akun Google, serta kompatibilitasnya 
dengan berbagai perangkat seperti laptop, tablet, dan ponsel pintar. Produk awal dari 
pengembangan ini berupa prototipe website yang berisi materi Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti, dilengkapi fitur multimedia seperti gambar ilustratif, video pembelajaran, kuis interaktif, 
serta halaman evaluasi.  

Setelah produk dikembangkan, dilakukan proses validasi oleh para ahli untuk memastikan 
kualitas media dari segi isi (materi), desain tampilan, dan aspek teknis. Pada tahap pengembangan 
ini juga produk di uji cobakan dan validasi produk kepada para validator untuk menilai kelayakan 
produk dari 8 validator dengan penilaian menggunakan instrument skla Likert sebagai berikut.  

 
Tabel 2. Skor hasil Validator 

RESPON S N P(S) = S/N × 100% KRITERIA 
RESPON 1 32 32 100% Sangat Layak 
RESPON 2 32 32 100% Sangat Layak 
RESPON 3 32 32 100% Sangat Layak 
RESPON 4 32 32 100% Sangat Layak 
RESPON 5 31 32 96,88% Sangat Layak 
RESPON 6 30 32 93,75% Sangat Layak 
RESPON 7 31 32 96,88% Sangat Layak 
RESPON 8 30 32 93,75% Sangat Layak 
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RATA-RATA 31,0 32 96,41% Sangat Layak 

Gambar 3. Seminar Produk Pada Kelompok Kecil 
 

Berdasarkan hasil respon 8 calon guru dari 32 respon calon guru di UIN Palangka Raya 
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan, diperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 
96,41%, dengan kategori “Sangat Layak”. Penilaian ini mencakup 16 butir aspek yang meliputi 
desain tampilan, kejelasan bahasa, kemudahan penggunaan, serta kualitas materi. Hal ini 
sependapat oleh Arsyad (1997) Terdapat tiga kriteria utama yang digunakan dalam mengevaluasi 
media pembelajaran berbasis perangkat lunak, yaitu mutu isi dan kesesuaian tujuan,  kualitas 
aspek instruksional, dan kualitas teknis (Warsita, 2013). Tingkat kelayakan yang tinggi juga sesuai 
dengan kerangka TAM dari Davis (1986), yang menekankan bahwa teknologi pendidikan diterima 
secara positif bila dianggap bermanfaat dan mudah digunakan (Wicaksono, 2022). Hasil penilaian 
menunjukkan bahwa secara substansi, materi telah disusun dengan sistematis, relevan dengan 
kompetensi yang dituju, dan mudah dipahami oleh siswa. Maka media ini dinyatakan layak 
digunakan sebagai sarana pembelajaran. Namun, beberapa saran dari validator tetap menjadi 
perhatian penting, seperti penyempurnaan penggunaan diksi dan tanda baca agar penyajian lebih 
efektif dan professional serta perbaikan pada tampilan produk. Berdasarkan hasil tersebut, media 
dinyatakan sangat layak digunakan dengan sedikit perbaikan dengan masukkan dari berbagai 
validator sebagai berikut. 
 

 
Gambar 4. Tampilan Penggabungan Elemen 
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Setelah itu, dilakukan revisi berdasarkan masukan yang diberikan oleh para ahli untuk 
menyempurnakan produk sebelum diujicobakan pada kelompok kecil siswa kelas V SD.  

 
Sebelum Sesudah 

 
 

Gambar 5. Perbaikan Bagian Home 
 

Perbaikan pada bagian menu dilakukan berdasarkan masukan dari para ahli yang 
menyarankan agar tampilan menu dibuat lebih menarik. Menindaklanjuti saran dari hasil validasi 
produk ini dikembangkan dengan menambahkan elemen visual berupa running text serta 
penambahan background music untuk menciptakan suasana yang lebih hidup dan menarik 
perhatian pengguna, khususnya siswa, dalam mengakses materi pembelajaran. 

 
Sebelum Sesudah 

  
Gambar 6. Perbaikan Menu Materi 

 
Perbaikan bagian menu materi disesuaikan berdasarkan bagian materi pada sub bab yang 

akan di pelajari dengan menggunakan bentuk flipbook yang sebelumnya hanya menampilkan 
berupa power point. Hal ini tetap melibatkan siswa untuk meningkatkan ketertarikan dan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, karena flipbook menyajikan materi secara lebih dinamis, 
menarik, dan tetap berbentuk buku. Penerapan elemen multimedia (flipbook, video, kuis 
interaktif), media pembelajaran dalam penelitian ini sejalan Peñalosa-Castro & Zavaleta-Morales, 
(2016)  bahwa integrasi verbal dan visual secara seimbang dapat meningkatkan keefektifan 
media pembelajaran dan menarik minat belajar siswa. 

 
Sebelum Sesudah 

  
Gambar 7. Perbaikan Bagian Video Animasi 

 
Pada bagian ini, perbaikan difokuskan pada penyusunan ulang judul agar terlihat lebih 

jelas, terfokus, dan sesuai dengan isi materi yang disajikan. Tujuannya adalah untuk membantu 
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siswa memahami topik yang dibahas sejak awal tampilan, serta memberikan kesan profesional 
dan terstruktur pada produk pembelajaran yang dikembangkan. 

 
Sebelum Sesudah 

 
 

Gambar 8. Perbaikan Bagian Evaluasi 
 

Bagian ini mengalami perbaikan dari yang sebelumnya hanya berupa link tautan biasa, 
kini dikembangkan dengan menampilkan langsung gambar dari aplikasi Quizizz yang sudah 
terhubung secara otomatis. Pengembangan ini bertujuan agar tampilan menjadi lebih menarik 
secara visual dan memudahkan siswa memahami konteks atau tujuan dari gambar tanpa harus 
menyalin atau membuka link secara manual. 

Dari berbagai uraian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa perbaikan yang 
dilakukan pada produk ini menghasilkan tampilan yang lebih menarik serta fitur-fitur yang 
mendukung proses pembelajaran. Produk ini memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 
mengakses materi dan latihan soal secara mandiri, sehingga lebih praktis dan efisien. 
Berdasarkan hasil validator produk ini juga dinyatakan layak dan praktis untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran mandiri baik di sekolah maupun di rumah masing-masing siswa, karena 
telah memenuhi aspek kelayakan isi, tampilan, dan penggunaannya. Hal ini sesuai dengan temuan 
Syah & Hidayatullah (2024) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google sites 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan mendorong kemandirian siswa (Syah & 
Hidayatullah, 2024). Supriatna et al. (2024) juga menyatakan bahwa media berbasis web yang 
divalidasi secara sistematis dan melalui tahapan uji coba terbukti mampu meningkatkan interaksi 
belajar serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa (Supriatna et al., 2024). 

Internet terus berkembang pesat dan merambah berbagai bidang kehidupan mulai dari 
ekonomi politik, sosial, budaya hingga pendidikan (Budi Harsanto, 2014). Teknologi dalam dunia 
pendidikan sudah menjadi hal yang tidak asing. Teknologi memberikan kesempatan kepada guru 
dan siswa dalam mendorong keterlibatan dan hasil belajar (Jasiah, 2017). Lembaga pendidikan 
Tidak Bisa dihindarkan dari adanya perkembangan teknologi seperti pada media pembelajaran 
(Perdana et al., 2024).  Digitalisasi berperan penting dalam pendidikan salah satunya yaitu 
sebagai proses transformasi sistem dan layanan pendidikan dari yang sebelumnya dilakukan 
secara manual menuju bentuk digital berbasis teknologi. Salah satu contoh implementasi 
digitalisasi yaitu dengan pemanfaatan media web digital seperti Google sites (Asmawati, et al., 
2023). Pemanfaatan Google sites dalam menyajikan materi pembelajaran yang interaktif bagi 
guru. Google sites  ini juga memberikan fleksibilitas dalam mengakses materi sebagai sumber 
belajar mandiri siswa. Supriatna et al., (2024) mengungkapkan bahwa Google sites 
memungkinkan pemanfaatannya dalam merancang terstrukturnya penyajian informasi baik 
berupa gambar, desain, video, dan lainnya sebagai pendukung pembelajaran. 

Google sites merupakan website dari Google yang dipergunakan untuk berbagai macam 
kegunaan. Pemanfaatan Google sites ini sebagai sumber belajar digitalisasi bagi kemandirian 
siswa dengan menyajikan informasi materi pembelajara, video, games pembelajaran, dan lainnya 
dengan membagikan tautan link website yang fleksibel dalam pengaksesannya (Rofidah & Muhid, 
2022). Menurut (Rofika Sari et al., 2022) Google sites ini merupakan sebuah inovasi dala, 
pebelajaran yang mengintegrasikan berbagai aspek pembelaajran kedalam sebuah platfrom 
sebagai sumber belajar berbentuk digitalisasi. 
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Pengembangan website interaktif berbasis Google sites sebagai sumber belajar mandiri 
pada mata pelajaran PAI kelas V SD merupakan langkah inovatif dalam merespons kebutuhan 
pendidikan era digital. Hasil validasi dari delapan validator menunjukkan tingkat kelayakan yang 
sangat tinggi dengan rata-rata skor 96,41%. Temuan ini sejalan dengan studi oleh (Susanti et al., 
2024) yang menunjukkan bahwa media digital interaktif berbasis situs web dapat meningkatkan 
motivasi dan minat belajar siswa dalam mata pelajaran keagamaan.  

Validasi yang tinggi ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google sites 
layak digunakan dalam proses pembelajaran PAI di Sekolah Dasar maupun dirumah siswa 
masing-masing secara mandiri. Produk ini dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 
menyampaikan materi keagamaan secara menarik dan interaktif (Anggie Sri Utari, 2024). 
Pengembangan produk pembelajaran interaktif berbasis Google sites pada mata pelajaran PAI di 
Sekolah Dasar merupakan inovasi yang menjawab tantangan pembelajaran di era digital. Media 
ini memungkinkan penyajian materi yang menarik dan mudah diakses oleh siswa, sehingga dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Dengan memanfaatkan media interaktif, sekolah sangat 
membutuhkan dan dapat memfasilitasi proses pembelajaran siswa, sehingga siswa menjadi lebih 
tertarik dan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar (Muzakki et al., 2024). 

Keunggulan utama dari media ini terletak pada fleksibilitas akses dan kemampuan 
interaktif yang disediakan oleh platform Google sites. Fitur-fitur seperti video pembelajaran, 
flipbook materi, serta integrasi kuis dari Quizizz memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Hal ini mendukung pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran. Seperti 
yang dijelaskan dalam penelitian oleh (Sorta Simanjuntak, 2024) media interaktif yang 
memadukan berbagai elemen multimedia dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran secara 
signifikan. Media ini juga memungkinkan pembelajaran yang fleksibel, di mana siswa dapat 
mengakses materi kapan saja dan di mana saja. (Fatimah & Nur, 2024) menekankan bahwa 
penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
secara signifikan. 

Pengembangan produk Google Sites di Sekolah Dasar merupakan langkah strategis dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Produk ini tidak hanya mempermudah penyampaian 
materi oleh guru, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa 
(Asepta Assidiqi, Anisa Salmawati, Neng Wulan Anatasya, 2025). Produk ini dapat menjadi 
alternatif yang efektif dalam menyampaikan materi keagamaan secara menarik dan interaktif 
(Nuzli et al., 2022) 

KESIMPULAN 
Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah media pembelajaran berbasis website 

interaktif melalui platform Google Sites, yang dirancang sebagai sarana belajar mandiri bagi siswa 
kelas V SD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP). Proses 
pengembangan mengacu pada model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate), namun hanya 
dilakukan hingga tahap develop. Berdasarkan hasil responden dari delapan orang calon guru, 
media pembelajaran ini dinyatakan sangat layak digunakan, dengan rata-rata tingkat kevalidan 
mencapai 96,41%. Google sites yang dikembangkan dinilai menarik secara tampilan, menyajikan 
materi yang relevan dan mudah dipahami, serta dilengkapi dengan fitur interaktif seperti video 
pembelajaran, kuis, dan flipbook. Kehadiran fitur-fitur ini dinilai mampu meningkatkan partisipasi 
dan motivasi belajar siswa secara signifikan. Berbagai masukan dari para responden telah 
digunakan untuk menyempurnakan media, terutama dari sisi tampilan visual, kemudahan 
navigasi, dan kualitas konten. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disampaikan untuk menjadi 
perhatian dalam pengembangan kajian selanjutnya. Pertama, pengembangan media 
pembelajaran hanya dilakukan hingga tahap develop dalam model 4D, sehingga tahap disseminate 
atau penyebarluasan belum dilakukan secara menyeluruh kepada pengguna yang lebih luas, 
seperti guru di lapangan atau siswa di berbagai sekolah dasar. Kedua, validasi produk hanya 
melibatkan delapan orang calon guru dari satu institusi, sehingga generalisasi terhadap populasi 
yang lebih besar masih terbatas. Ketiga, uji coba penggunaan media dilakukan secara terbatas 
tanpa melibatkan pengukuran langsung terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara 
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kuantitatif. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk 
melanjutkan ke tahap disseminate dengan melibatkan guru aktif dan siswa dari berbagai sekolah 
sebagai subjek uji coba lapangan. Perlu juga dilakukan evaluasi yang lebih komprehensif terhadap 
efektivitas media dalam meningkatkan hasil belajar dan kemandirian siswa melalui metode 
eksperimen atau kuasi-eksperimen.  
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